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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Penelitian yang digunakan penulis yaitu Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom action  research). Penelitian tindakan merupakan suatu proses 

yang  memberikan kepercayaan kepada pengembang kekuatan berfikir 

reflektif, diskusi, penentuan keputusan dan tindakan orang-orang biasa  yang 

berpartisipasi dalam penelitian untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang 

mereka hadapi dalam kegiatannya.1 

Menurut Ebbut sebagaimana dikutip oleh Wiriatmadja, penelitian 

tindakan kelas (PTK), yaitu kajian sistematik dari upaya perbaikan 

pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan 

tindakan-tindakan tersebut.2 

B. Setting atau lokasi dan waktu penelitian 

Lokasi penelitian yaitu RA Bustanuth Tholibin Gading Kecamatan 

Tuntang Kabupaten Semarang. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan 

mulai tanggal 25 Maret sampai 25 Mei 2011, meliputi dari pengumpulan data 

hingga pelaksanaan penelitian.  

C. Pelaksana dan Kolaborator 

Pelaksana dalam penelitian ini adalah Muntafiah selaku guru di RA 

Bustanuth Tholibin Gading 

Kolaborator adalah suatu kerja sama dengan pihak-pihak terkait seperti 

atasan, sejawat, atau kolega. Kolaborator ini di harapkan dapat dijadikan 

sumber data, karena pada hakekatnya kedudukan  pada penelitian tindakan 

kelas ini merupakan bagian dari situasi dan kondisi dari suatu yang di 

telitinya. Peneliti tidak hanya sebagai pengamat, tetapi juga terlibat langsung 

                                                           
1 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosda Karya. 

2005),  hlm. 142 
2 Wiriatmadja. Metode Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: Remaja Rosda Karya. 2005),  

hlm. 12. 
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dalam proses  situasi dan kondisi.3 Kerja sama ini  dapat memberikan 

informasi dan kontribusi yang baik sehingga dapat tercapai tujuan dari 

penelitian ini. Yang menjadi kolaborator disini  adalah guru RA Bustanuth 

Tholibin Tuntang  yaitu Rifatur Rohimah dan Anifatul Asfiyah. 

D. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data, antara lain: 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan proses yang komplek, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Tehnik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila peneliti berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar4. Menurut Margono metode 

observasi diartikan sebagai pengamat dan pencatat secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian5. 

Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

layanan bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar anak pada 

pengembangan nilai-nilai dan moral agama. 

b. Demonstrasi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

demonstrasi adalah peragaan atau pertunjukan tata cara melakukan atau 

mengerjakan sesuatu.6 Menurut Abdul Ghofir, dalam buku Metodologi 

Pendidikan Agama, demonstrasi merupakan metode interaktif yang 

sangat efektif dalam membantu murid untuk mengetahui proses 

pelaksanaan sesuatu dan unsur yang terkandung didalamnya. 

 

                                                           
3 Departemen Pendidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah. Penelitian 

Tindakan Kelas.( Direktorat Tenaga Kependidikan. 2003), hlm. 13. 
4 Sugiyono. Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D. 

(Bandung: Alfa Beta. 2001), hlm. 203 
5 S. Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta. 2004), Cet. 4. hlm. 

158 
6 Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Bandung: Balai Pustaka. 

2005),  hlm. 1044 
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E.  Tehnik Analisis Data 

Sebelum dilaksanakan penelitian, penulis berpendapat bahwa di RA 

Bustanuth Tholibin Gading dalam pembelajaran materi surat pendek anak 

masih mengalami kesulitan, dikarenakan proses Kegiatan Belajar 

Mengajarnya (KBM) masih dilaksanakan secara klasikal, sehingga guru tidak 

bisa membimbing tiap anak secara mandiri. Kemudian peneliti sekaligus guru 

di RA tersebut berasumsi untuk mengubah metode pembelajaran dengan 

menggunakan metode yang menyenangkan yaitu dengan pembelajaran secara 

berkelompok. Kemudian diadakan bimbingan belajar bagi anak yang 

mengalami kesulitan belajar. 

 Penelitian Tindakan Kelas ini dipilih dengan menggunakan model 

spiral dari Kemmis dan Taggart yang dikutip oleh Suharsini Arikunto dalam 

bukunya “Penelitian Tindakan Kelas” yang terdiri dari beberapa siklus 

tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil 

dari tindakan-tindakan pada siklus sebelumnya. Dalam setiap siklusnya terdiri 

dari empat elemen penting, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi.        Model spiral dari Kemmis dan Taggart.7 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7 Suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian  Tindakan Kelas. (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 

2008),  hlm. 16. 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 

dst 
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Langkah-langkah dalam penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan  

1) Guru menentukan sub pokok bahasan yang akan diajarkan yaitu 

hafalan surat pendek. 

2) Merancang rencana pembelajaran sebagai pedoman dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

3) Merancang pembelajaran dengan mempersiapkan rancangan 

layanan bimbingan belajar. 

b. Tindakan dengan menerapkan tindakan yang mengacu pada 

skenario. 

1) Guru memimpin do’a 

2) Guru mengabsen siswa 

3) Guru mengadakan pengulangan materi sebelumnya 

4) Guru mempersiapkan peralatan media audio berupa tape recorder 

5) Guru menjelaskan tentang jalannya pembelajaran 

6) Guru memutar kaset yang berisi tentang bacaan surat-surat 

pendek 

7) Setelah selesai guru menjelaskan isi dari kaset  yang di putar 

8) Siswa diberi kesempatan untuk membaca bacaan surat pendek 

yang telah didengarkan. 

9) Guru mengamati siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

melafadzkan surat pendek tersebut 

10) Guru membagi kelompok kecil untuk memberikan bimbingan 

kepada anak yang masih mengalami kesulitan dalam melafadzkan 

surat pendek 

11) Guru mengadakan test lisan  

c. Observasi dengan melakukan format observasi 

Tahap ini dilaksanakan observasi yang dilakukan kolaborator 

terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan observasi yang 
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telah dipersiapkan untuk mengetahui kondisi kelas terutama 

keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran.Penelitian ini  hasil 

pengamatan kemudian dicari  solusi dari permasalahan yang ada 

pada waktu pembelajaran berlangsung. 

d. Refleksi 

1) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format LOS 

2) Melakukan tindakan evaluasi tindakan yang telah  dilakukan 

3) Melakukan pertemuan dengan kolaborator untuk membahas hasil 

evaluasi tentang skenario model pembelajaran LOS  

2. Siklus II 

Setelah melakukan evaluasi tindakan I, maka dilakukan tindakan II. 

Peneliti mengamati proses pelaksanaan layanan bimbingan belajar pada 

pengembangan nilai-nilai dan moral agama di RA Bustanuth Tholibin 

Gading Tuntang Semarang yang berlangsung di dalam kelas. Langkah-

langkah siklus II adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

1) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang dialami pada siklus 

sebelumnya 

2) Membuat RKH (Rencana Kegiatan Harian) 

3) Mempersiapkan media yang sesuai dalam penyampaian materi 

hafalan surat pendek 

4) Merancang lembar observasi untuk mengadakan evaluasi sebagai 

sarana untuk mengetahui kemampuan anak 

5) Menyiapkan lembar bimbingan bagi anak yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran 

b. Pelaksanaan tindakan  

Tindakan upaya dalam membantu anak dalam mengatasi 

kesulitan belajarnya melalui Bimbingan Kegiatan yang dilaksanakan 

tahap ini yaitu pengembangan rencana tindakan II dengan 
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melaksanakan Belajar di RA Bustanuth Tholibin Gading Tuntang 

Semarang yang telah direncanakan. 

1) Observasi 

Tahap ini dilaksanakan observasi yang dilakukan kolaborator untuk 

mengetahui kondisi kelas terutama keaktifan siswa dalam 

pembelajaran.Penelitian ini hasil pengamatan kemudian di cari 

solusi dari permasalahan yang ada pada waktu pembelajaran 

berlangsung. 

2) Refleksi 

a) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format LOS 

(Lembar Observasi Siswa) 

b) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan  

c) Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh gambaran 

bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan hal apa saja 

yang perlu diperbaiki sehingga di peroleh hasil refleksi 

kegiatan yang telah dilakukan. 

d) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi untuk 

digunakan pada siklus berikutnya. 

3. Siklus III 

Setelah melakukan evaluasi tindakan II, maka dilakukan tindakan 

III. Peneliti mengamati proses kegiatan tahap ini dilaksanakan observasi 

yang dilakukan kolaborator terhadap anak yang berlangsung di dalam 

kelas. Langkah-langkah siklus III adalah: 

a. Perencanaan 

1) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang dialami pada siklus 

sebelumnya 

2) Membuat RKH 

3) Menyusun Lembar Obsevasi(LOS) 

4) Menyiapkan lembar bimbingan bagi anak yang mengalami 

kesulitan dalam belajar 
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b.  Pelaksanaan tindakan 

Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu pengembangan rencana 

tindakan III dengan melaksanakan tindakan berupa layanan bimbingan 

belajar bagi anak yang mengalami kesulitan belajar di RA Bustanuth 

Tholibin Gading Tuntang Semarang yang telah direncanakan. 

1) Observasi 

Kolaborator mencatat semua proses yang terjadi dalam tindakan, 

kemudian mendiskusikan tentang tindakan siklus III yang telah 

dilakukan serta mencatat keaktifan siswa. 

2) Refleksi  

a) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan format LOS 

(Lembar Observasi Siswa) 

b) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan  

c) Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh gambaran 

bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan hal apa saja 

yang perlu diperbaiki sehingga di peroleh hasil refleksi 

kegiatan yang telah dilakukan. 

d) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi 

tentang skenario model pembelajaran, LOS, dan lain-lain. 

F. Metode pengumpulan dan pengolahan data 

1.  Instrument penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada anak RA, maka indicator 

pencapaian menggunakan intstrumen nontes berupa lembar observasi, 

jurnal, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Lembar Observasi 

Menurut Marshall sebagaimana dikutip Sugiono menyatakan 

“ trough observation, the researcher learn about behavior and the 

meaning attached to those behavior”. Artinya melalui observasi, 

peneliti belajar tentang perilaku, dan makna perilaku tersebut.8 

Adapun data yang di observasi meliputi: 

                                                           

s8 Suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian  Tindakan Kelas , hlm  310. 
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1) Data keaktifan peserta didik 

Dalam memberikan penilaian terhadap minat belajar 

siswa, peneliti mengacu pada perhatian siswa terhadap jalanya 

pembelajaran peneliti juga memberikan aspek-aspek sebagai 

berikut :  

a) Nilai baik (A) apabila siswa mampu menghafal surat pendek 

secara lancar sesuai dengan makhrojnya tanpa bantuan dari 

guru. 

b) Nilai cukup (B) apabila siswa mampu menghafal surat 

pendek tetapi masih dengan bantuan guru.  

c) Nilai kurang (C) apabila siswa tidak mampu menghafal 

dengan baik dan lancar meskipun sudah di bantu dengan guru 

 

Table 1 

Contoh table observasi 

No. Nama Baik Cukup Kurang  

     

     

     

 
2) Data hasil belajar hafalan surat pendek 

Untuk mengetahui kemampuan kognitif peserta didik dalam 

menghafal surat-surat pendek, dianalisis dengan cara menghitung rata-

rata nilai ketuntasan belajar secara klasikal. Hasil dari ketuntasan 

tersebut, kami sajikan dalam bentuk table sebagai berikut : 

Tabel 2 

Model Penilaian Ulangan 

No. Nama Nilai Ketuntasan 
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3) Jurnal  

Jurnal adalah bentuk catatan yang digunakan untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi baik siswa ataupun kejadian-kejadian yang 

menonjol selama penelitian. Jurnal yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa jurnal untuk anak dan jurnal untuk guru. 

Pedoman Jurnal Guru 

Sekolah    : 

Kelompok/Semester : 

Hari/Tanggal  : 

Jurnal guru berisi uraian pendapat dan seluruh kejadian yang dilihat 

dan dirasakan oleh guru pengampu selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

Aspek yang ditulis dalam jurnal guru adalah sebagai berikut: 

1. Kesiapan anak terhadap materi ahfalan surat pendek. 

2. Keaktifan anak dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Respon anak terhadap materi pembelajaran 

4. Situasi atau suasana kelas. 

Pedoman Jurnal Anak 

Hari/Tanggal  :  

Kelompok   : 

Nama Anak  : 

1. Apakah kamu tertarik dengan hafalan surat pendek? (Ya/Tidak) 

2. Apakah kamu dirumah belajar menghafalkan surat-surat 

pendek? (Ya/Tidak) 

3. Apakah hafalan surat pendek itu sulit? (Ya/Tidak) 

4. Apakah kamu senang belajar hafalan surat pendek dengan bu 

guru? (Ya/Tidak) 
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b. Lembar Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data yang penting sebagai bukti terjadinya 

suatu kegiatan dalam hal ini proses pembelajaran. Dokumentasi bertujuan 

untuk memperkuat hasil penelitian selain observasi dan jurnal. 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto aktifitas anak dalam 

Penelitian.  

Pedoman Dokumentasi Foto 

1. Ketika peneliti sedang menyampaikan materi hafalan surat 

pendek. 

2. Keaktifan anak selama proses pembelajaran 

3. Ketika anak mendemonstrasikan hafalan surat pendek 

4. Ketika anak mengalami kesulitan dalam hafalan surat pendek 

5. Ketika anak mendapatkan bimbingan dari guru dalam hafalan 

surat pendek. 

2. Metode analisa data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola kategori dan satuan uraian dasar, 

sehingga dapat ditemuklan tema dan dapat dirumuskan ide yang 

disarankan oleh data. 

Data-data yang diperoleh dari penelitian baik melalui 

pengamatan, tes atau dengan menggunakan metode yang lain kemudian 

diolah dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan 

peningkatan pencapaian indicator keberhasilan tiap siklus dan untuk 

menggambarkan keberhasilan layanan bimbingan belajar dalam 

pengembangan nilai-nilai dan moral agama materi hafalan surat-surat 

pendek di RA Bustanuth Tholibin Gading Tuntang Semarang, tehnik 

pengumpulan data yang berbentuk kuantitatif berupa data-data yang 

disajikan berdasarkan angka-angka maka analisis yang digunakan yaitu 

prosentase dengan rumus sebagi berikut :  
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G. Indikator keberhasilan 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian tindakan ini, 

apabila : 

a. Apabila berhasil mengatasi kesulitan belajar anak pada pengembangan 

nilai-nilai dan moral agama pada materi hafalan surat-surat pendek di 

kelompok B RA Bustanuth Tholibin Gading Tuntang Semarang, 

setelah melakukan tindakan dengan melalui layanan bimbingan 

belajar yang ditandai rata-rata hasil hafalan lebih dari 7,0 dan rata-rata 

siswa yang mendapatkan nilai tersebut 75% . 

b. Adanya peningkatan keberhasilan dalam pengembangan nilai-nilai 

dan moral agama pada materi hafalan surat-surat pendek                     

di kelompok B RA Bustanuth Tholibin Gading Tuntang Semarang 

setelah melakukan tindakan dengan melalalui layanan bimbingan 

belajar pada kategori baik dan baik sekali yang mencapai 75%. 

 

 

 


